
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang  bertujuan untuk 

menguraikan bagaimana implementasi program Kotaku di Kelurahan Talang Jawa 

Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu. Menurut Nawawi 

metode deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-masalah fenomena-

fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat 

actual, kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 

dengan di iringi dengan intreprestasi rasional yang akurat1. Metode kualitatif 

adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia. suatu objek, suatu 

set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. 

Penelitian ini menggambarkan fakta-fakta dan menejalaskan keadan dari 

objek penelitian berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya dan mencoba 

menganalisa untuk member kebenaranya berdasarkan data yang diperoleh 

dilapangan.  

 

3.2.  Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada tujuan untuk mengetahui implementasi 

program Kotaku di Kelurahan Talang Jawa Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten 

Ogan Komering Ulu dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan 

                                                
1 Hadari Nawawi. 2007. Metode Penelitian Sosial.  Gajah Madah Press. Yogyakarta. Hal 

62. 



penghambat dari Program Kotaku Ini. Penelitian kulaitatif tidak dimaksudkan 

untuk membuat generalisasi dari hasil penelitiannya. Oleh karna itu, pada 

penelitian kualitatif tidak dikenal adanya populasi dan sampel. Subjek penelitian 

yang telah tercermin dalam focus penelitian ditentukan secara sengaja. Subjek 

penelitian menjadi informan yang akan memberikan segala informasi yang 

diperlukan selama proses penelitian. Informan adalah seorang yang benar-benar 

mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat 

diperoleh informasi yang jelas, akurat, dan terpercaya baik berupa pernyataan, 

keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam memenuhi 

persoalan/permsalahan. 

Menurut Nawawi informan penelitian meliputi beberapa macam yaitu 1) 

informan kunci ( Key Informan ) merupakan mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian; 2) informan 

utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang di 

teliti; 3) informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam intraksi sosial yang diteliti2. 

Informan penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive. 

Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih 

sesuai dengan tujuan penelitian3. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

 

 

                                                
2 Hadari Nawawi. 2001. Metode Penelitian Bidang Sosial. Gadjah Mada University Press; 

Yogyakarta. Hal 33.  
3 Ibid, Hadari Nawawi, Hal 33. 



 

Table 3.1 Informan Penelitian 

No  Jabatan Nama 

1 Lurah  Anggut Hidayat, SSTP 

2 Kasi Pembangunan Supriyadi, SE 

3 Kordinator LKM Herwin 

4 Tokoh Masyarakt Legiman 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Nawai jenis data yang dikumpulkan berupa primer dan data 

sekunder yaitu4 : 

1. Data primer, berupa data yang belum diolah yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan informan. Pertanyaan wawancara brepedoman pada 

indicator atau variable implementasi yang di ungkapkan oleh Merilee S. 

Grindle. 

2. Data sekunder, berupa data yang telah diolah yang diperolah dari 

perusahaan atau instansi lokasi penelitian seperti peraturan 

mentri,kelurahan dan pihak LPK. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan dua cara yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang diperoleh 

melalui 

                                                
4 Ibid, Hadari Nawawi, Hal 69. 



a) Wawancara yaitu mendapatkan data dengan cara mewawancari 

informan kunci dan informan biasa 

b) Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. 

2. Data sekunder, yaitu data yang sudah diolah pihak lain. Data sekunder 

diperoleh melalui teknik dokumentasi yang dilakukan dengan cara 

menelaah sejumlah buku,karya ilmiah, dan dokumentasi/arsip yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti5. 

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

data kualitatif. Teknik analisa data kualitatif adalah teknik analisa yang didasarkan 

atas kemampuan nalar penulis dalam menginterprestasikan fakta, data, dan 

informasi. Teknik analisa data kualitatif menyajikan data kualitaif yang 

dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data kualitatif seperti keterangan dari 

informan dan hasil dokumentasi, sesuai dengan indikator-indikator model 

implementasi yang di gunakan6. 

 Data dan informasi yang bersifat kualitatif tersebut selanjutnya 

diinterprestasikan oleh peneliti seusai dengan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskam sebelumnya. 

                                                
5 Masri Singarimbun. 2006. metode penelitian survey. Jakarta : LP3ES. Hal 67. 
6 Ibid, Masri Singarimbun. Hal 67. 



 Menurut Masri. Langkah langkah yang dilakukan untuk memperoleh data 

dan informasi serta menganalisa data dan informasi yang telah diperoleh sebagai 

berikut : 

1. Data Reduction/Penyajian Data 

Mereduksi data berate merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 

2. Data Display/Penyajian Data 

Dalam penelitian ini,penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian atau 

teks yang bersifat naratif,bagan dan penyajian data dalam bentuk tabel. 

Mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang telah 

diperoleh selama penelitan. 

3. Conclusion/Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

kosisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 


